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ABSTRAK ABSTRACT 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar 
siswa kelas XI di salah satu SMA Negeri di Sukoharjo tahun 
ajaran 2022/2023. Metode yang digunakan adalah Purposive 
sampling. Sampel yang digunakan adalah kelas XI MIPA 2 
dan XI MIPA 3 yang berjumlah 72 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah soal pre-test dan 
post test. Teknik analisis yang digunakan adalah uji 
Normalized Gain (N-Gain). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pada hasil belajar terdapat hasil yang efektif antara 
model pembelajaran berbasis masalah dengan hasil belajar 
siswa kelas XI MIPA SMA. Rata-rata nilai pada penelitian 
hasil belajar didapatkan sebesar 72,1 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa  efektif penggunaan model 
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar. 

This study aimed to determine the effectiveness of the 
problem-based learning model on the learning outcomes 
of eleventh-grade students at a senior high school in 
Sukoharjo in the 2022/2023 academic year. The method 
used is purposive sampling. The sample used was class 
XI MIPA 2 and XI MIPA 3, totaling 72 students. The data 
collection technique used was a matter of pretest and 
posttest. The analysis technique used is the Normalized 
Gain (N-Gain) test. This study indicates effective results 
between the problem-based learning model and the 
students' learning outcomes. The students achieved an 
average score of 72.1 in the research learning outcomes, 
so we can conclude that using problem-based learning 
models is effective for improving learning outcomes. 
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 PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah suatu hubungan komunikasi yang terjadi antara pengajar dengan siswa yang 
mana keberhasilan siswa mengacu kepada cara guru menyampaikannya. Pembelajaran merupakan 
interaksi antara guru dan siswa atau antar siswa dengan siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 
Interaksi dalam pembelajaran mampu mengubah perilaku atau tingkah laku maupun cara berpikir 
siswa dalam membentuk perubahan pengetahuan sebagai pencapaian hasil belajar (Ariyani & 
Kristin, 2021). Komponen pembelajaran merupakan bagian dari suatu sistem yang mempunyai peran 
penting dalam jalannya suatu proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran ada beberapa 
komponen yang harus diperhatikan, yaitu tujuan pembelajaran, sumber belajar, strategi 
pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran (Faizah, 2020).  

Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu cara untuk menentukan 
keberhasilan dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru (Sari & Azmi, 2023). Dengan demikian, 
guru dapat memilih jenis-jenis model pembelajaran yang sesuai dengan tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diharapkan (Mawikere, 2022). Berdasarkan penelitian (Muhani, 2021) terdapat 5 
Faktor keberhasilan pembelajaran berbasis masalah meliputi: a) menyusun pertanyaan, b) interaksi 
yang berulang dan berkesinambungan, c) pendekatan pengajar oleh tenaga pengajar, d) 
interdisipliner, dan e) bermitra dengan komunitas (IDUKA). 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang didasari dengan adanya 
permasalahan yang memerlukan terampil dalam mengatasi masalah dan mempunyai cara belajar 
mandiri dan mampu berkolaborasi dalam sebuah kelompok (Coutts, 2020). Model pembelajaran PBL 
secara tidak langsung akan memahami belajar menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata 
dengan ilmu yang telah didapat (Ariyani & Kristin, 2021).  

Melalui proses belajar yang menggunakan kemampuan berpikir kritis siswa diharapkan 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa, dimana proses belajar merupakan hal yang dialami oleh 
siswa, suatu respon terhadap segala acara pembelajaran yang diprogramkan oleh guru (Sulistyanto 
et al., 2022). Dalam proses belajar, guru meningkatkan kemampuan kognitif siswa sebagai 
perwujudan dari hasil belajar siswa (Sumyadi et al., 2020). Belajar merupakan suatu puncak proses 
belajar, hasil belajar tersebut terjadi berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa damak 
pengajaran dan dampak pengiringan yang bermanfaat bagi guru dan siswa (Hamidah & Citra, 2021). 

Hasil belajar secara garis besar terbagi menjadi tiga ranah, yaitu hasil belajar kognitif, hasil 
belajar afektif, dan hasil belajar psikomotor (Ibrahim, 2023).  Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa mencakup faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa yaitu dari dalam individu. Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu 
intelegensi, minat, bakat, motivasi, Kesehatan jasmani, dan gaya belajar. Sedangkan untuk faktor 
eksternal hasil belajar meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat (Rahmi et al., 2019). 

Menurut hasil penelitian (Sari & Koeswanti, 2019)  hasil belajar merupakan perolehan dari 
proses kegiatan belajar yang diperoleh siswa dengan tujuan yang hendak dicapai. Keberhasilan suatu 
proses belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh. Terjadi peningkatan hasil belajar dari 
siklus I dengan persentase 43,75%, pada siklus dua mencapai 81,25%. Dibuktikan adanya 
peningkatan dengan menggunakan penerapan model pembelajaran berbasis masalah. 

Menurut hasil penelitian (Djonomiarjo, 2020) hasil belajar pada kelas yang menggunakan 
model pembelajaran PBL 81,14 lebih tinggi dari pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional 76,98. Dari analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPS Ekonomi yang menggunakan model pembelajaran 
PBL dengan model pembelajaran konvensional.  Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan suayu 
penelitian untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar 
siswa kelas XI. 
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METODE 

Penelitian ini dilakukan di kelas XI di salah satu SMA Negeri di Sukoharjo menggunakan jenis 
penelitian pra-eksperimental di mana sampel tidak dipilih secara acak dan perbandingannya tidak 
menggunakan kelas kontrol. Populasi siswa sebanyak 288 siswa. Namun sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 72 siswa dari kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3. Teknik pengambilan 
sampel penelitian ini adalah Purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan soal pre-
test dan post test untuk memperoleh data hasil belajar. 

Uji hipotesis untuk data hasil belajar menggunakan uji Paired Sample T-test dan uji Normalized 
Gain (N-Gain). Uji statistik dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. Syarat dalam penelitian yang harus 
dipenuhi sebelum melakukan uji hipotesis adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Pada 

mengetahui peningkatan hasil belajar pre-test dan post test ini menggunakan rumus N-Gain pada 
Rumus 1. 

 

N – gain (g)=
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑡𝑠

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 x 100 

(Hake,1999).                                           (1) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini meliputi data hasil belajar siswa. Data diperoleh dari hasil lembar observasi pada 
siswa kelas XI MIPA 2 yang berjumlah 36 siswa dan XI MIPA 3 yang berjumlah 36 siswa. Penelitian 
ini dilakukan di salah satu SMA Negeri di Sukoharjo. Hasil belajar menggunakan pengujian untuk 
mendapatkan hasil analisis data berupa hipotesis, namun sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis data yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji Paired 
T-test, dan uji Normalized Gain (N-Gain). 

Hasil analisis uji normalitas hasil belajar siswa menunjukkan bahwa  nilai residual pada pre test 
sebesar 0,206 dan pada nilai post test sebesar 0,053. Kedua hasil tersebut menunjukkan nilai 
unstandardized residual lebih besar dari α = 0,05 pada taraf signifikansi 5% nilai residual sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dari uji homogenitas hasil belajar menunjukkan 
nilai  probabilitas  (Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disebut bahwa 
terdapat perbedaan nilai rata-rata pre test dan post test. Maka, dapat dinyatakan bahwa  hasil belajar 
data berdistribusi homogen berdasarkan Tabel 1.  

 
 

Tabel 1. Uji Paired T-test 
 

Paired Samples Test 

Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) 

Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

-20.972 12.578 1.482 -23.928 -18.017 -14.149 71 .000 

 

Dari data hasil uji paired sample t-test terlihat bahwa nilai probabilitas (Sig.) adalah 0,000 lebih 
besar  0,05. Dinyatakan bahwa ada perbedaan rata-rata nilai pre test dan post test yang dapat dilihat 
pada Tabel 2. Data hasil uji normalized gain terlihat bahwa rata-rata nilai hasil belajar sebesar 72,1 
yang termasuk dalam kategori cukup efektif. 
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Tabel 2. Rata-rata Hasil Belajar 
 

Pretest Post Test Gain  N-gain score Interpretasi N-gain 

52,5 81,5 .7209 72.0945 Cukup Efektif 

 
 

Untuk mengetahui efektif atau tidaknya model pembelajaran yang digunakan dilakukan 
pengujian hipotesis (Gonçalves et al., 2020). Hipotesis pada penelitian ini menggunakan  uji 
normalized gain. Berdasarkan hasil penelitian efektivitas model pembelajaran berbasis masalah 
terhadap hasil belajar  terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar dibuktikan pada uji 
normalized gain untuk hasil belajar didapatkan nilai Sig. 0,000 < 0,005. Maka dapat ditarik kesimpulan 
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah efektif terhadap hasil belajar siswa.  Hal ini 
sejalan dengan penelitian  (Arif et al., 2022; Hanipah et al., 2018) yang menyatakan bahwa 
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah efektif untuk meningkatkan hasil belajar.  

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah  
mempunyai pengaruh positif terhadap keaktifan dan hasil belajar Biologi. Hasil uji Normalized Gain  
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah cukup efektif  maka akan 
diikuti peningkatan hasil belajar Biologi. Begitu sebaliknya, ketika penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah jarang digunakan semakin  rendah akan diikuti penurunan hasil keaktifan dan hasil 
belajar Biologi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Esron. & Saharung., 2022; Rahadiyani et al., 2023) 
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan keaktifan 
belajar peserta didik terlihat dari adanya peningkatan aktivitas positif dan penurunan aktivitas 
negatif. Faktor yang menyebabkan penerapan model pembelajaran berbasis masalah efektif terhadap 
keaktifan dan hasil belajar Biologi adalah karena siswa dilatih untuk selalu berfikir kritis dan terampil 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan mampu memicu peningkatan aktivitas  siswa di kelas 
dengan cara diskusi kelompok (Azura & Selaras, 2023; Yani et al., 2021). Pembelajaran berbasis 
masalah menekankan pembelajaran yang aktif (Safitri & Setiyawati, 2023). Materi dikemas dalam 
bentuk kasus, dan siswa dibagi dalam kelompok untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan 

(Amaludin et al., 2021). Melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah maka siswa dapat 

lebih aktif dan hasil belajarnya meningkat (Trisna et al., 2022; Wati et al., 2018). Dengan penerapan 
model pembelajaran ini, juga membuat siswa memiliki pemahaman materi yang lebih mendalam, 
dikarenakan siswa terlibat dalam aktivitas langsung serta melakukan diskusi yang berkaitan dengan 
pengalamannya sendiri (Oxley & Riley, 2022). 

Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar cukup efektif, karena 
ada perbedaan yang signifikan antara nilai pre test dan post test. Hal ini sejalan dengan penelitian  
(Anyidoho et al., 2022; Donuata, 2019) menyatakan bahwa tes yang diberikan pada setiap awal 
pembelajaran (pre test) dan setelah berlangsungnya proses belajar mengajar (post test) mempunyai 
fungsi masing-masing, yaitu untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi yang 
akan dipelajari dan untuk mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran. Karakteristik yang 
digunakan dalam proses pembelajaran berbasis masalah yaitu pada saat pembelajaran dibagi 
menjadi kelompok-kelompok kecil (Hyams & Raidal, 2013). Sejalan dengan penelitian (Dirgatama et 
al., 2016; Imandala et al., 2019) menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah memiliki 
karakteristik yaitu: a) pembelajaran bersifat student centerd,  b) pembelajaran dibagi kelompok-
kelompok kecil, c) guru berperan sebagai fasilitator dan moderator, d) masalah menjadi fokus dan 
merupakan sarana untuk mengembangkan keterampilan problem solving, dan e) informasi-informasi 
baru diperoleh dari belajar mandiri atau self directed learning. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis 
masalah  efektif terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri di Sukoharjo. Hasil belajar siswa 
didapatkan sebesar 72,1 kategori cukup efektif sehingga dapat disimpulkan bahwa  penggunaan 
model pembelajaran berbasis masalah cukup efektif terhadap hasil belajar Biologi. 
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